BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1. Hasil pengujian parsial menunjukkan bahwa literasi keuangan (X1)
berperan positif dalam membentuk keputusan investasi (Y) mahasiswa
Program Studi Ekonomi Syariah. Hal ini dibuktikan kebenarannya melalui
hasil uji t yaitu nilai thiung Sebesar 2,253 > tipe Sebesar 1,661. Selain itu,
nilai signifikansi sebesar 0,026 < 0,05. Selanjutnya, keputusan investasi
mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah dipengaruhi secara positif oleh
variabel persepsi risiko (X2). Hal ini dibuktikan kebenarannya melalui hasil
uji t yaitu nilai thiwng Sebesar 4,536 > tune Sebesar 1,661. Selain itu, nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.

2. Hasil pengujian simultan menunjukkan bahwa literasi keuangan (X1)
bersama persepsi risiko (X2) berkontribusi positif dalam membentuk
keputusan investasi (Y) mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah. Hal
ini dibuktikan kebenarannya melalui uji F yang menghasilkan nilai fyiwng
sebesar 34,576 > fipne Sebesar 2,70. Selain itu, nilai signifikansi sebesar

0,000 < 0,05.

B. Saran
1. Bagi Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah
Mahasiswa diharapkan terus meningkatkan literasi keuangan melalui

berbagai sumber, baik dari perkuliahan, pelatihan, maupun literatur
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keuangan yang relevan. Mahasiswa dapat mengelola profil risiko mereka
sendiri dengan lebih baik jika mereka memahami konsep keuangan dan
investasi, sehingga dapat mengambil keputusan baik. Selain itu, mahasiswa
juga perlu membiasakan diri untuk melakukan evaluasi terhadap risiko
sebelum memutuskan untuk berinvestasi, guna meminimalkan potensi
kerugian.
. Bagi Institusi Pendidikan

Pihak kampus, khususnya Program Studi Ekonomi Syariah,
disarankan untuk memperkuat kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler yang
mendukung peningkatan literasi keuangan dan pemahaman risiko investasi.
Kegiatan seperti seminar, pelatihan pasar modal, simulasi investasi, untuk
membantu mahasiswa mengembangkan karakter yang dibutuhkan untuk
menghadapi masalah ekonomi di masa depan.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Ukuran sampelnya kecil, hanya terdiri dari mahasiswa Program Studi
Ekonomi Syariah di dua institusi Banjarmasin, dan jumlah faktor yang
diteliti juga kecil. Oleh karena itu, diharapkan adanya pengembangan untuk
memasukkan karakteristik lain yang dapat memengaruhi keputusan
investasi, seperti motivasi individu, pengaruh sosial, atau ketersediaan
teknologi keuangan. Temuan yang lebih luas dan dapat diterapkan secara
lebih umum juga dimungkinkan dengan meningkatkan ukuran populasi
penelitian untuk memasukkan peserta dari program studi atau wilayah

geografis yang berbeda.



